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ABSTRACT: Character education is one aspect of Islamic Religious Education learning in
Indonesia. Especially in the context of basic education. In the era of globalization and rapid
technological developments, the moral and ethical challenges faced by the younger generation
are increasingly complex. This study is how character education is taught to students of SD
Negeri 1 Sangrahan. The study uses qualitative research. The method used by researchers is
with the five senses of sight. And conducting a. This observation was carried out in the daily
activities of researchers at SD Negeri 1 Sangrahan. During the observation, the researcher was
able to conclude that students play a very important role in character in Islamic Religious
Education learning. b. The interview researcher is an Islamic religious education teacher. The
researcher also conducted documentation. Character education in Islamic Religious Education
learning is not only taught theoretically, but also applied in daily practice. Students are invited
to apply the values they have learned in their interactions with friends, teachers, and the
surrounding environment. SD Negeri 1 Sangrahan can also involve parents and the community
in the character education process.

Keywords: Character Education, Islamic Religious Education Learning, Religious Attitudes of
Students

I. PENDAHULUAN

Pendidikan agama islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta
didik dizaman sekarang ini. Pendidikan agama islam memiliki peran penting dalam
membentuk karakter peserta didik dizaman sekarang ini. Dalam pembelajaran agama islam
dapat pemingkatkan efektivitas dan daya tarik pembelajaran, namun juga memerlukan
perhatian terhadap tantangan yang ada. Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan agama
islam dapat terus relevan yang memberikan kontribuksi signifikan dalam membentuk
generasi muda yang berkarakter.! Kualitas pendidik dalam pendidikan agama islam sangat
menetukan keberhasilan dalam pembentukan karakter siswa. Untuk mencapai hal tersebut

! Salisah, Darmiyanti, and Arifudin, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Peserta
Didik di Era Digital: Tinjauan Literatur.” : Tinjauan Literatur,” Jurnal Pendidikan Islam 10, No. 1(2024): 36-42
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sorang pendidik tidak cukup memiliki pengetahuan tentang ajaran agama tetapi harus
mampu menginspirasi siswa serta menunjukan cara menerapakan pelajaran yang sudah
diajarkan pada siswa.

Pendidikan karakter bertujuan untuk mendidik dan membina hati seseorang agar
mereka dapat mengendalikan apa pun yang mereka lakukan dan bertanggung jawab atas
keputusan mereka. Ini dicapai dengan menumbuhkan dan menanamkan karakter yang baik
dalam diri siswa, serta membangun kecerdasan yang memiliki keyakinan yang kuat dalam
etika yang bertindak berdasarkan keyakinan tersebut. Pendidikan karakter adalah sesuatu
yang baik karena mengajarkan orang-orang tentang nilai-nilai baik seperti kejujuran,
keadilan, solidaritas, toleransi agama, dan saling membantu. Pendidikan karakter memiliki
nilai yakni dengan memberikan suatu pemahaman, penghayatan dan pengalaman yang baik
terhadap nilai-nilai yang dianggap mulia seperti nilai kejujuran, keadilan, saling menolong
sesama lain, gotong royong, bersikap tolerans antar agama, bersaudara dan lain sebagainya.
2

Pendidikankarakter diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik kearahyang
lebih baik. Salah satu yang dilakukan adalah dengan menerapkan materi pembelajaranyang
didapatkandisekolah.Pendidikan karakeradalah proses menanamkan karakterdengankata
lain, peserta didik tidak hanya pendidikan nilai sebagai bentuk pengetahuan, namun juga
menjadikan sebagian dari hidup dan secara sadar berdasarkan nilai tersebut. Pembentukan
karakter dengan melakukan proses pembelajaran, pembinaan, dan pelatihan secara
langsung kepada peserta didik. oleh karena itu, peserta didik diharapkan tidak ha nya
memilikikecerdasanotaktetapijugacerdasemosidalamspritualnya.?

Pedidikankaraktermelaluikurikulum, dapatcenderungmengungkapkan prinsip moral
dalam satu arah tanpa mengajarkan moral karakter secara terpisah dengan tidak
memberikan wahana bagisiswa, untuk menghubungkan penilain moral dansituasi moralini.
Pengembangkan karakter adalah bentuk pendidikan yang bisa membantu pengembangan
sikap etika, moral dan tanggung jawab dengan menunjukan dan mengajarkan karakter yang
bagus.* Pendidikan adalah kegiatan seseorang kepada orang lain yang betujuan untuk
memberikan bimbingan secara maksimal, tujuan pendidikan adalah membangun karakter
pesertadidikyangkuat menghadapiberbagaimasalah dalam kehidupanyangtelaten, sabar,
serta cerdasdalammemecahkan masalahyangdihadapi.

. METODEPENELITIAN

Penelitian mengunakan metode penelitian kualitatif. Yaitu penelitian kualitaf memiliki
ragam tersendidiri sehingga para peneliti dapat memeilih ragam tersebut sebagai
penyesuaian objek yang akan di teliti.> Sehubung dengan peneliti mengunakantiga teknik
yaitu melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan informasi
terkait penelitian. Dengan mengumpulkan semua informasi yang telah di teliti di lapangan
peneliti mengambil kesimpulan dengan pengambilan tindakan demi memudahkan

2 Sapitri and Maryati, “Peran Pendidikan Agama Islam dalam Revitalisasi Pendidikan Karakter ,Role of Islamic

EducationinRevitalization of Character Education.”(2022): 252-266

3 Jayanti, Nuryatin, and Mardikantoro, “Pengembangan Buku Pengayaan Menulis Cerita Biografi Bermuatan

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Bagi Peserta Didik Kelas VIII SMP.” Seloka: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Satra Indonesi
4.2(2015)65-71

4 Hamidah, Warisno, and ..., “Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Karakter Religius Peserta

Didik.” JURNALAN-NUR: Kajian lImullmu Pendidikan dan Keislaman7.02(2021) 1-15

5 Fadli, “MemahamiDesain Metode Penelitian Kualitatif.” Jurnal Humanika 21.1(2021) 34-54
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perencanaan selanjutnya, berupa gambaran keseluruhan informasi yang telah di peoleh di
lapangan.

Berdasarkan data yang di peroleh, seperti data primer dan data sekunder adalah data
primer yang mengumpulkan langsung dari sumber aslinya melalui wawancara guru PAl
langsung, serta hasil observasi pembelajaran kelas dan aktivitas pembiasan disekolah. Data
ini memberikan gambaran nyata tentang bagaimana nilai-nilai karakter ditanamkan dalam
pembelajaran PAI. Data sekunder, di sisi lain, berasal dari sumber yang sudah ada, seperti
program sekolah yang berfokus pada pembinaan karakter dan dokumentasi kegiatan
keagamaansiswa.®

I1l. HASILDANPEMBAHASAN
1. Peran Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAIl di SD Negeri 1 Sangrahan Boyolangu,

Tulungagung

Pendidikankarakteradalahduakatayangberbedayaitu"pendidikan"dan"karakter"
pendidikanmerupakansebuahperjalananperkembangandiri, membentukindividulewat
berbagai proses belajar. Sementara itu, karakter adalah identitas khas yang dimiliki
seseorang,terkait erat dengan lingkungan sekitarnya, termasuk sosial, bangsa, dan
negaranya. Karakter meliputi kesanggupan menyesuaikan diri, menanggapi perubahan,
serta berpikir secara kritis dan mendalam. Pendidikan karakter berupaya
mengembangkan sifat-sifat positif dalam ranah mental, moral, serta etika, supaya
seseorang tumbuh menjadi pribadi yang unggul. Inilah sebuah struktur yang
menanamkan nilai-nilai karakter kepada para pelajar melalui pemahaman, kesadaran diri,
dantindakanyangnyatadalamkehidupansehari-hari.’

Daripendidikankaraktertampakjelasdariaspirasinyayangmulia, yaitu peningkatan
kualitas pelaksanaan dan hasil pendidikan. Tujuannya adalah untuk membentuk karakter
danmoralyangterpuji padadirisiswa secara komprehensif. Dengan pendidikan karakter,
siswadiharapkan mampusecaramandirimengembangkan dan menerapkanilmumereka.
Mereka akanbertindak dengan berlandaskan nilai-nilai positif dalam berbagaisituasi. Hal
inisangat penting sebagai bekal untuk mempersiapkan mereka sebagai generasi penerus
bangsa yang bermutu dan berkarakter unggul di masa depan. Pendidikan karakter
berperansebagaisarana pembentukan karakter dan upaya pelestarian degradasi moral di
kalangananakmuda. Pendidikan karakteryanginovatif memerlukan keterlibatan aktifdari
tigaelemenutama, yaitusekolah, keluarga, sertamasyarakat.®

Pendidikan karakter mempunyai peranan yang sangat krusial dalam membentuk
karakter suatu bangsa. Diharapkan, sistem pendidikan karakter dapat menjamin
peningkatan kualitas serta efisiensi dalam pengelolaan pendidikan untuk menghadapi
tantangan yang muncul seiring dengan perubahan kehidupan di era global. Dengan
demikian, perluadapengembangan pendidikanyangdilakukansecaraterencana,terarah,
dan berkelanjutan. Pembentukan karakter bukan sekadar soaltahu manayangbenar dan

5 Kolkman and Blackburn, “Sulung.” Memahami Sumber Data Penelitian: Primer, Sekunder, dan Tersier." Edu
Research5.3(2024):110-116.

7 Fadil Yudia Fauzi, Ismail Arianto, and Etin Solihatin, “Peran Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Dalam Upaya Pembentukan Karakter Peserta Didik,” JURNAL PPKn UNJ ONLINE 1 (2013): 1-15,
http://skripsippknunj.org.

8 Rasyid, Ramli, et al. "Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Dunia Pendidikan." Jurnal Basicedu 8.2 (2024):
1278-1285.



Wirda Djabutafuan, Suripto, Peran Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran PAI
D | SD Negeri 1 Sangrahan Boyolangu, Tulungagung

salah, tetapi juga tentang bagaimana menanamkan tradisi positif dalam kehidupan.
Tujuannya agar pelajar memiliki kesadaran yang kuat, pemahaman yang mendalam, dan
kemauanuntukmenerapkannilai-nilaitersebutsetiaphari.’

Pembelajaran PAl memegang peranan penting dalam membentuk budi pekerti dan
akhlak siswa. Lebih dari sekadar menyampaikan ajaran agama, pembelajaran PAl
membimbing siswa dalam menanamkan nilai-nilai, etika, dan perilaku Islami sebagai
fondasi kehidupan. Namun seiring dengan perkembangannya, muncul kendala dalam
menyajikan pembelajaran PAl yang relevan, memikat, dan berdampak pada siswa.
Pembelajaran agama bertujuan untuk memperkuat keyakinan, membentuk perilaku
positif, meningkatkan kesadaran moral, menumbuhkan budi pekerti luhur, serta
menumbuhkan kecerdasan dan keterampilan sehingga tercipta keselarasan. Dengan
demikian, %pendidikan agama dapat memberikan kontribusi bagi kemajuan seluruh
aspekperkembangan manusialndonesiasecarautuh,sepertiyangtercermindalamsetiap
rumusantujuan pendidikan nasional.

Pendidikan karakter akan membangun dan memperkuat hal -hal penting pada
bangsa Indonesia. Jadi dikemudian hari yang akan datang lebih baik, perilaku siswa yang
haru diperhatikan disekolah adalah siswayang memiliki perilaku buruk, seperti perilaku
tidak jujur, tidak disiplin diri setiap hari, tidak usaha keras, tidak semangat belajar yang
tinggi, tidak menumbuhkan rasa tanggung jawab, dan tidak mempererat kesatuan dalam
perbedaan, tanpa ada niat untuk ikut serta dalam kemajuan bersama, serta tanpa yakin
pada diri sendiri.*'Terutama pada anak- anak, sebagai generasi penerus bangsa, masalah
tersebut perlu diperhatikan lagi dari guru yang disekolah dan orang tua. Salah satu dasar
karakter seseorangyang paling penting adalah kejujuran, oleh karenaitu anak-anak perlu
ditanamkan dengannya. Pendidikan dan praktik kejujuran sejak dini harus diberikan
kepada kita semua, bukan hanya kepada anak-anak muda. Fondasi atau pertahanan kita
terhadap segalahaladalah kejujuran.!?

KeJujur merupakan tindakan yang menunjukkan kesesuaian antara apa yang
diketahui, diucapkan, dan dilakukan, sehingga membuat individu tersebut dapat
dipercaya oleh orang lain. Langkah pertama dalam menerapkan sikap jujur oleh seorang
guru adalah memberikan pemahaman kepada siswa terlebih dahulu. Proses
pembentukan sikap jujur dilakukan melalui penyelesaian tugas yang diberikan, baik oleh
gurupendidikanagamamaupunolehgurukelas. Menyelesaikantugasbaik secaraindividu
maupun kelompok sangat pentingdalam membangun sikap jujur pada siswa. Oleh karena
itu, diharapkan siswa dapat bersikap jujur dalam menyelesaikan tugas dan menyerahkan
hasilkerjamerekakepadaguru.’®

Pendidikan karakter sangat penting untuk diajarkan kepada siswa sejak dini karena
dapat mempengaruhi kedupan yang akan datang. Pendidikan adalah sebuah proses

9 Putri, “Pendidikan Karakter Siswa Melalui Pelajaran Bahasa Indonesia.” Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia

8.1(2020)16-24

10 sari, Meiliza. "Penanaman nilai-nilai agama Islam dalam pembentukan karakter dan etika siswa di tingkat

sekolahdasar." Al-Mujahadah: IslamicEducationJournal 1.1 (2023):54-71.

1 Makkawaru, Maspa. "Pentingnya Pendidikan Bagi Kehidupan dan Pendidikan Karakter dalam Dunia

Pendidikan." JurnalKonsepsi8.3(2019):116-119.

2 Widodo, Agung. "Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Dunia Pendidikan." Social, Humanities, and

Educational Studies (SHES): Conference Series. Vol.4.No.5.2012.

13 Kurniawan, Mochamad Azis. Penerapan Nilai-Nilai Religius dalam Pembentukan Karakter Siswa di SDN

Jambean 01 Pati. Diss. UNIVERSITASPGRISEMARANG, 2.2(2021.)197-204
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aktivitas untukmembentuk, mengarahkansertamengembangkansetiap manusiakejalan
yang sebih baik dari sebelumnya,sesuai dengan tujuan yang telah di rencanakan. Dengan
pendidikan karakter guru pendidikan agama islam sangat penting dalam mebentuk
karakter siswa yang berakhlak mulia juga melibatkan pembinaan pada siswa. Guru PAl
dapat membimbing peseta didik untuk paham dalam nilai-nilai moral, dan mengatasi
masalah yangmerakahadapi, sertamenjadipanutaankepadapesertadidik.'*

Penelitian dengan hasil observasi kepada pesertadidikhingga penelitimemperoleh
data tentang penerapan karakter religius di SD Negeri 1 Sangrahan. Karakter religius
adalahseseorangsiswamempunyaikepercayaanatauimanyangkuatdalamajaranagama
islam yang telah di ajarkan kepada siswa, sepertirajin beribadah, membaca alqur”an dan
dan lain sebagainya. dan mengikuti prinsip-prinsip agama dalam sikap dan tindakan
keimnan seorang muslim yang kokoh tercermin dalam setiap langkah dan tindakannya,
karena perilaku sekari hari-hari selalu dilihat dari keyakinanya terbut.’ SD Negeri 1
sangrahan memilikisiswaakhlak yangbaik, sesuaidengan nilai-nilai seperti, kejujuran dan
moralitas yang dijelaskan dalam Al-Qur'an. Dari hasil observasi peneliti melihat secara
langsung tentang bagaiman karakter siswa terhadap guru, orang tua, teman dan
masyarakat sekitar, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan siswa mempunyai
akhlakyangsudah baik.

Pendidikan karakter menjadi jawaban yang tepat untuk mengatasi beragam
persoalan yang telah diuraikan. Sekolah, sebagai institusi pendidikan, diharapkan
berperan sebagaisarana untuk mewujudkan cita-cita pendidikan karakter tersebut. Salah
satu strategi yang dapat diterapkan dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di
lingkungan sekolah adalah dengan mengoptimalkan proses belajar mengajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl). Pendidikan karakter adalah upaya untuk
menanamkan nilai-nilai kepada siswa melalui aktivitas pembelajaran sehari-hari, yang
membutuhkan kesadaran serta keinginan dari siswa untuk berkembang menjadi pribadi
yangunggul.1®

Pendidikan karakter di sekolah sebaiknya didasarkan pada nilai-nilai karakter
mendasar. Nilai -nilaiini lalu dapat dikembangkan lagi menjadilebih beragam atau lebih
tinggi tingkatannya, menyesuaikan dengan kebutuhan, situasi, dan kondisi unik dari
masing-masing sekolah. Dengan pendidikan karakter yangbaik, diharapkan siswamampu
secara mandiri memperluas dan menggunakan ilmu mereka, serta memahami dan
menghayati nilai-nilai karakter dan etika yang positif. Tujuannya adalah agar nilai-nilai
tersebut tercermin dalamtindakan nyata sehari-hari.t’

Menghadapi isu penurunan moral atau karakter anak di lingkungan sekolah,
diperlukan inovasi untuk membangun karakter anak demi mengurangi berbagai krisis
moral. Merujuk pada masalah ini, pendidikan karakter, penguatan karakter siswa melalui

14 Mutia Nur Putri et al., “Peran Wawasan Pendidikan Karakter Guru PAl Dalam Pembentukan Akhlak Mulia
Siswa.”JUPEjurnal pendidikanmandala8.2(2023)573-780

15 Sutarna, Nana. "Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar dalam Perspektif Islam." Prosiding Seminar
NasionallnovasiPendidikan.2016.

16 M. Kurniawan, “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAI di Politeknik Pelayaran
Sumatera Barat,” Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 5, No. 2 (2024). 158-67,
https://doi.org/10.55623/au.v5i2.354.

7 Miftah Syarif, “Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAl di SMK Hasanah
Pekanbaru,”Jurnal Pendidikan agama Islam Al-Tharigah 1, No. 1 (2017):27-40,

https://doi.org/10.25299/altharigah.2016.vol1(1).616.
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aktivitasdisekolah, serta peran guru dalam membentuk karakter siswa sangatlah penting.
Perencanaan penguatan karakter siswa menjadi esensial karena dengan adanyanilai-nilai
karakter, tujuan sekolah dapat terwujud.Proses penerapan nilai-nilai karakter dilakukan
melaluimusyawarah yangmelibatkan semuaelemensekolah.®

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara guru PAI, yang berlangsung di SD
Negeri1Sangrahan, dapat diketahuibahwa pendidikan karakter yang terintegrasi dalam
kurikulum PAl sangat penting dalam mengembangkan siswa menjadi individu yang taat,
benar, jujur, dan bertanggung jawab. Pendidikan ini berfungsi vital dalam proses
perkembangandirimereka.Melaluipembelajaran PAl, siswadikenalkandengannilai-nilai
positif seperti kejujuran, disiplin, dan sikap saling menghargai. Pendidikan karakter
mendukung siswa untuk menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
aktivitas sehari-hari serta mendorong partisipasi dalam kegiatan sosial dan
kemanusiaan.'®

Pendidikan karakter memiliki arah yang jelas, yaitu transformasiyangingin dicapai
melalui proses belajar mengajar.Transformasiini mencakup perubahan dalam sikap dan
tindakanindividu, baikdalam lingkup pribadi maupun sosial, sertadalaminteraksidengan
lingkungan sekitar. Proses pendidikan itu sendiri juga merupakan bagian penting dari
transformasi ini. Dalam upaya mencapai tujuan ini. Pendidikan agama islam memiliki
tujuan yang luas. Mencakup harapan-harapan yang ingin diwujudkan sepanjang hidup
seseorang. Selain itu, terdapat juga tujuan jangka pendek yang ingin dicapai dalam
tahapan atau pengalaman tertentu, serta tujuan praktis yang ingin diimplementasikan
dalamberbagaiaktivitaspendidikanyangspesifik.2°

2. Nilai-Nilai KarakteryangdiTerapakandalamPembelajaran PAl diSD Negeri1Sangrahan
Boyolangu, Tulungagung

Pendidikan nilai-nilai karakter dapat diartikan atau dirancang dan dilaksanakan
secarasistematisuntukmenanamkan perilaku pesertadidik yangberkaitan dengan Tuhan
yang Maha Esa, diri sendiri, lingkuang, dan sesama lain. Kebangsaan yang terwujud dalam
setiap pikiran, perasaan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum,tata
krama budaya serta adat istiadat.?! Dalam pembelajaran PAI, nilai-nilai karakter religius
yang merupakan nilai tentang keadaan diri yang akan menjadi kepribadian yang
mencerminkan nilai-nilai yang langsung dari ajaran agama yang sudah diajarkan dari
leluhur kita sebelumnya. Pengembangan karakter religius sangat mengandalakan guru
sebagai keteladan kepada siswa sebagai modal pokok dalam mengembangkan nilai-nilai
karakterreligius.

Gurudanorangtuasama-sama punya andil besar dalam menanamkan nilai-nilaiini.
disekolah atau madrasah, guru sangat berperan penting dalam menanamkan nilaiibadah
padasiswadengan membericontohteladan. Contoh tersebut bisa kita lihat dalam ibadah
yanglangsungmaupuntidaklangsung. Gurujugamenanamkan nilai-nilaiinimelaluicerita

8 Waruwu, Faema. "Peran Pendidikan Karakter dalam Membentuk Sikap Positif Terhadap Belajar Anak di
Sekolah." Jurnal Review Pendidikan danPengajaran7.3(2024):11002-11008.
¥ Kurniawan, “Pendidikan Karakter dalam Islam Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan Karakter Anak
Berbasis Akhlag Al-Karimah.” Tadrib3.22018197-216
20Jannah, Raudlatul."Upaya meningkatkan keberhasilan pembelajaran pendidikanagama lslam."”
Madrosatuna:JournaloflslamicElementarySchool1.1(2017):47-58.
21 AhmadSalim” Integrasi Nilai—Nilai Karakter Pada Pembelajaran Pendidikan Agamalslam (PAI) Studidi
Madrasah Tsanawiyah (Mts) Swasta Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta.” LITERASI; Jurnalllmu Pendidikan 6.2
(2016)111-133
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bijak, baik saat pelajaran di kelas maupun di luar kelas. Selain itu, keikutsertaan guru saat
berinteraksi dengan siswa, serta penerapan disiplin dan pembiasaan, juga ikut
membantu.?? Siswa tidak hanya menyerap materi pelajaran, tetapijuga menangkap nilai-
nilai karakter yang ditanamkan guru dalam Pendidikan Agama Islam. Artinya pelajaran
tersebut memberi dampak lebih bagi mereka . Selain memahami materi, siswa juga
memahami nilai-nilai karakter yang disisipkan guru dalam mata pelajaran PAl. Lewat

pembelajaranini, guru sukses mengembangkan dan memperkuat penerapan karakter di

kalangan siswa. Mereka pun mulai menerapkan nilai-nilai karakter dalam kegiatan sehari-

hari di sekolah, menandakan usaha guru dalam mengintegrasikan PAl dan nilai-nilai
karakter mulaimembuahkan hasil positif.?3
Secara garis besar, penelitian ini memperkuat betapa krusialnya metode (Moral

Knowing) ala Thomas Lickona, untuk menumbuhkan karakter disiplin siswa. Kombinasi

teladan guruyang positif, pembiasaan nilai moral, diskusimendalam, dan kegiatan praktik

membangun lingkungan belajar karakter yang lengkap dan berkelanjutan. (Moral

Knowing) (Kesadaran Moral) meliputi beragam pengetahuan terkait problema moral

dalam keseharian. Berikut lima fase penting yang perlu dilalui untuk mencapai sasaran

pendidikan.?*

a. Moral awarnes (Kesadaran moral) adalah suatu hal yang penting tertanam dalam diri
setiapsiswa, agarmerekamampumembedakan antara keputusanyangbaikdanburuk.
Anak muda zaman sekarang perlu paham bahwa setiap orang, tidak peduli berapa
usianya, pasti menghadapi ujian moral, yaitu ketika mereka kurang atau bahkan tidak
memiliki rasa tanggung jawab moral. Bentuk tanggung jawab moral yang paling
mendasar adalah kemampuan untuk menggunakan pikiran secara jernih dalam
menganalisis situasi yang membutuhkan pertimbangan moral, kemudian memikirkan
secaraseksama tindakanyangpaling tepatuntuk diambil.?

b. Knowing moral values (Pemahaman terhadap nilai-nilai moral) pemahaman terhadap
ide-ide etika. Menghormati kehidupan dan kebebasan, tanggung jawab terhadap
orang lain, kejujuran, keadilan, toleransi, sopan santun, disiplin diri, integritas,
kebaikan, kasih sayang, dan ketabahan atau keberanian merupakan prinsip -prinsip
moral umum yang menunjukkan sifat-sifat orang yang baik.Bagi generasi mendatang,
semua itu merupakan warisan dari generasi sebelumnya. Etika sastra menuntut
kesadaran akan nilai-nilai ini. Memahami nilai-nilai yang disebutkan diatas juga
melibatkan pengetahuan tentang bagaimana menerapkannya dalam situasi yang
berbeda.

c. Perspective-taking (Mengambil sudut pandang orang lain) hasibu anfusakum qabla
antuhasabu adalah kemampuan untuk belajar dari pengalaman yang dihadapi orang
lain;memahamisituasisepertimereka melihatnya, membayangkan pikiran, reaksi, dan
perasaanyangmerekaalami.

22 Astuti, Hepy Kusuma. "Penanaman Nilai-Nilai Ibadah di Madrasah Ibtidaiyah dalam Membentuk
KarakterReligius."MUMTAZ: Jurnal Pendidikan Agamalslam 1.2 (2022):061-070.
23 Muharram, Darmawati, and Hasrat A. Aimang. "Penerapan Nilai-Nilai Karakter Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agamalslam diSMP Negeri 1 Bunta Kabupaten Luwuk Banggai." JurnalPendidikanIslamAl-1lmi1.1(2018).
24 Darwanti, Asri, et al. "Perspektif Moral Knowing Thomas Lickona Pada Pembentukan Karakter Disiplin
SiswadiSekolah Dasar." Cetta:Jurnal llImuPendidikan8.3(2025):1-11.
25 Chastanti, Ika, and Indra Kumalasari Munthe. "Pendidikan Karakter Pada Aspek Moral Knowing Tentang
Narkotika Pada Siswa Menengah Pertama."Sosial Horizon: Jurnal Pendidikan Sosial6.1(2019):26-37.
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d. Moralreasoning(Alasan moral) Alasan moralmencakup pemahamantentangapayang
dimaksud dengan tindakan moral dan alasan di balik perlunya melakukan tindakan
tersebut. Contohnya, mengapa penting untuk menepatijanji dan mengapa kita harus
berusaha sebaik mungkin. Alasan moral umumnya menjadi fokus utama dalam studi
psikologiyangberkaitan denganpertumbuhanmoral.

e. Self-knowledge Memahami diri sendiri. Bentuk pemahaman moral yang paling sulit
adalah introspeksi, atau menilai diri sendiri, namun hal ini krusial untuk kemajuan
moral. Kapasitasuntukmengidentifikasitindakan sendiriserta menilainyadengankritis
sangatpentingdalam menjadiindividuyangberakhlak.?®

Dari uraian di atas, kita bisa menyimpulkan bahwa pendidikan karakter punya
potensi besar sebagai solusi untuk menghadapi setiap masalah. Jika pendidikan karakter
dikembangkan dengan memperhatikan tiga aspek penting moral, yaitu pemahaman
moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral
action), hasilnyatentuakanoptimal. Diharapkansetiap orangjadilebihmampumengenali
dan mengerti nilai-nilai yang esensial dalam hidup. Pemahaman moral membantu kita
mengerti nilai-nilai kunci agar bisa membedakan benar dan salah. Perasaan moral
menajamkan kepekaan hati nurani dan emosi agar kita bisa menilai kondisi lingkungan
sekitar, sedangkan tindakan moral menekankan aspek praktik dengan melatih diri untuk
berbuat baik sesuai nilai-nilai yang dianut. Pendidikan karakter juga esensial dalam
menuntun individu untuk fokus meraih cita-cita dan mengembangkan diri menjadi insan
yanglebihberkualitas.?’

Berdasarkan penelitian dilakukan melalui wawancara dan observasi di SD Negeri 1
Sangrahandatayangdidapatkanyangadapadasiswasiswitentangnilainilaikarakteryaitu
Karakter religius. Sasaran dari menanamkan nilai-nilai agama dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl) di kelas adalah agar siswa memahami, merasakan, dan
bertindak sesuaiajaran agamayangdiajarkan. Halini menunjukkan bahwa siswa mampu
menerapkan ajaran Islam, selaras dengan standar kompetensi lulusan. Lebih lanjut,
melalui pengembangan program diri dan budaya sekolah yang terencana, alami,dan
terstruktur, siswa muslim diharapkan dapat menunjukkan perilaku religius yang
mencerminkan nilai-nilai agama yang telah ditanamkan, dan pada akhirnya mengarah
padaakhlakyangterpuji.?®

Nilai-nilai karakter agama sebaiknya benar-benar dihayatioleh setiap siswa sekolah
dasar. Tujuannya adalah agar fondasi karakter menjadi kuat, agar ketika mereka beranjak
dewasa, mereka mampu mengatasi berbagairintangandieramoderninidengan pola pikir
dan perilaku yang konstruktif. Setelah dilakukan penelitian terlihat jelas bahwa
internalisasi nilai-nilai karakter yang bernafaskan agama dapat diimplementasikan
melalui proses belajar mengajar di kelas, pemberian contoh konkret, serta pembentukan
tradisi yang membudaya. Pembelajaran ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang

26Sudrajat, Ajat. "Mengapa pendidikan karakter?." Jurnal pendidikan karakter 1(2011):
2?7 Raharja, Hawwin Fitra, et al. "Peran Pendidikan Karakter Untuk Menghadapi Tren Flexing di Era Teknologi."
Prosiding SeminarNasional Pascasarjana.Vol.6.No.1.2023.
28 |rodati, Fibriyan. "Capaian Internalisasi Nilai-Nilai Religius Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam."
JURNALPAI:JurnalKajianPendidikan Agamalslam 1.1(2022):
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digagas oleh peneliti lain yang fokus pada penguatan pendidikan karakter berbasis
agama.?®

Karakter rligiusitas merupakan perilaku dan sikap yang taat dalam menjalankan
tuntutan agama yang dianut, menghormati pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup
harmonis dengan penganut agama yang berbeda. Dari uraian tersebut bisa disimpulkan
bahwakarakterreligiusyangperludiberikan kepada setiap siswadalam proses pendidikan
adalah menumbuhkan sikap patuh dan taat kepada ajaran agama masing-masing, serta
memilikitoleransidalamartisalingmenghargaidengan pemelukagamalainnya. Tidak ada
kebencian atau permusuhan, tetapi harus hidup berdampingan dengan damai meskipun
memilikikeyakinanyangberbeda.?°

Menanamkan karakter religius berarti membiasakan tindakan, pola pikir, dan
tingkah laku selaras dengan prinsip agama yang diyakini. Maka dari itu, religius bisa
diartikan sebagai wujud kepercayaan pada suatu agama tertentu, tercermin dalam
perilaku taat beribadah sehari-hari. Nilai karakter religius sangatlah penting bagi setiap
individusebagaifondasidalammenjalankanibadah.Oleh karenaitu, penanamankarakter
ini menjadi sangat krusial, terutama bagi anak usia dini, agar berguna bagi kehidupan
mereka kelak.3* Melalui pendidikan karakter religius pada siswa SD Negeri 1 Sangrahan
denganadanyabeberapakegiatan mengenaikeagamandiantaranya.

Pembacaan Asmaul Husnaadalah salah satu bagian dariajaran yangterdapatdalam
Al-Qurandandianjurkan untuk dibaca. Dengan demikian, kebiasaan yang diterapkan oleh
SDNegeri1SangrahanuntukmembacaAsmaul Husnamerupakanbentukpenerapandari
ayat-ayat dalam Al-Quran. Kegiatan membaca asmaul husna dilaksanakan secara rutin
setiap hari jum’at pagi sebleum masuk ke kelas, dan kegiatan ini dilanjutkan dengan
pembacaan kultum dari guru PAl. Kegiatan ini bagian dari pembentuk karakter dan
pembiasaan yang baik pada siswa.3? Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menanamkan
nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan kecintaan siswa kepada
Allah SWT, dan membiasakan siswa mengawali hari dengan kegiatan yang positif dan
penuhkeberkahan.

melantunkan Asmaul Husna sebelum pelajaran dimulai , memainkan peran yang
begitu penting dalam mewujudkan lingkungan belajar yang mendukung dan sarat nilai
agama. Aktivitas initidak memfasilitasi siswa dalam memahamidan mengamalkan ajaran
agama, tetapi juga memperkuat fokus dan keseimbangan batin yang esensial dalam
kegiatan belajar mengajar. Lewat pendalaman makna sifat-sifat Allah yang termaktub
dalamAsmaulHusna, siswadapatmengembangkan rasakasih sayangdan kepatuhanyang
lebih besar kepada Tuhan, yang dampaknya akan meningkatkan saling beribadah serta
kehidupan mereka secara menyeluruh. Riset ini akan mengkaji lebih lanjut tentang
dampakkebiasaan melantunkan Asmaul Husna pada perilakudan hasil belajarsiswa, serta

23 Atin, Sri, dan Maemonah Maemonah. “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Religius Melalui Pembelajaran
Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah.” EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan 20.3 (2022):
323-337

30 Rahmadayani, Putri, Badarussyamsi Badarussyamsi, and Minnah el-Widdah. "Penanaman nilai-nilai
pendidikan Islam dalam peningkatan karakter religius siswa." Al-Miskawaih: Journal of Science Education 1.2 (2022):
213-238.

31 Luthfiyah, Rifa, and Ashif Az Zafi. "Penanaman Nilai Karakter Religius dalam Perspektif Pendidikan Islam di
Lingkungan Sekolah RA Hidayatus Shibyan Temulus." Jurnal Golden Age 5.2(2021):513-526.

32 Ani, “Pendidikan Karakter Untuk Siswa SD dalam Perspektif Islam.” Jurnal Mimbar Sekolah Dasar, 1.1

(2019)50-58
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carapenerapan metodeinisecara efektif dilingkungan sekolah. Meskipun ada beberapa
hambatan, solusi yang diterapkan berhasil menjaga efektivitas program. Dengan
demikian, pembiasaan pembacaan Asmaul Husna berperan penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan religius, serta membentuk karakter siswa yang
lebih baik.?3

Sholat Dhuha merupakan salah satu kegiatan keagamaan rutin yang dilaksanakan di
SDN 1 Sangrahan sebagai bagian dari pembiasaan positif dan penguatan pendidikan
karakterpesertadidik. kegiataninibiasanyadilakukan padapagiharisetelahjam pelajaran
pertama, dipandu oleh guru pendidikan agama islam dan didampingi oleh guru kelas.
Pelaksanaan shalat Dhuha secara berjamaah ini merupakan suatu bentuk upaya untuk
dapat membiasakan melaksanakan shalat tepat waktu. Apabila sudah masuk waktunya
shalat maka mereka yang sedang melakukan aktifitas akan berhenti sejenak dan
melaksanakan shalat berjamaah. Sehingga dapat menimbulkan perubahan pola pikir
maupun perubahan perilaku mereka. Oleh karenaitu, dengan dilaksanakan shalat dhuha
secara berjamaah memiliki keterkaitan terhadap diri siswa, membentuk kebersamaan,
jiwasosialdanjugamelatihmenanamkannilai-nilaikeagamaan .34

Kebiasaan shalat Dhuha adalah wujud kesungguhan kita dalam beribadah sehari-
hari. Meskipun sunnah, rutin menjalankan shalat Dhuha mencerminkan rasa cinta dan
ketaatan seoranghambakepada Allah SWT. Program pembiasaan shalat Dhuha di sekolah
terbukti sangat bermanfaat bagi perkembangan karakter siswa. Ada seorang siswa yang
tidak hanya rajin shalat Dhuha di sekolah. Pembiasaan melaksanakan shalat Dhuha di
sekolah berkontribusisignifikanterhadap pengembangan karaktersiswa, terutamadalam
hal spiritual dan moral. Shalat Dhuha mengajarkan kepada siswa pentingnya disiplin,
komitmen, dan konsistensidalam melaksanakan kewajiban keagamaan.®

Diharapkan bahwa kebiasaan salat dhuha bersama di sekolah bisa berdampak baik
untukmenekan kenakalanremajadikalangansiswa, terutama.Salatdhuhainidiyakinibisa
menenteramkan hati dan berguna bagi kondisi psikologis siswa, yang selanjutnya
membantu mereka menjaga diri dan mengendalikan tindakan buruk. Lewat ibadah salat,
siswa jadi mampu mengendalikan hati nurani mereka agar menolak perbuatan yang tidak
baik, sehingga muncul rasa bersalah di dalam diri, yang ujungnya mendorong mereka
untukselaluberbuatbaik, berakhlakmulia, dan bertingkah laku positif.3®

Penanaman nilai-nilai keagamaan dalam menerapkan nilai-nilai keagamaan
memerlukan serangkaian langkah dalam menjalankan program-program yang telah
diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah. Esensi dari beragama adalah sikap. Dalam
sudut pandang Islam, inti dari sikap beragama adalah keyakinan. Keyakinan ini menjadi
pendorong bagi keterampilan peserta didik dalam beragama. Karakter religius ini sangat

33 Cahyani, Sri Bulan, and Astuti Darmiyanti. "Implementasi Pembiasaan Membaca Asmaul Husna Guna

untuk Meningkatkan Efektifitas dalam Pengelolaan Kelas di SDN Karang Pawitan 1." Jurnal Pendidikan Islam 1.3
(2024):8-8.

34 Mustofa, Ali, and Abdul Ghofur. "Pembiasaan Sholat Dhuha dan Membaca Al-Qur’an Era New Normal

dalam Peningkatan Akhlak di SDN Blimbing GudoJombang." Tasyri’: Jurnal Tarbiyah—Syari’ah Islamiyah 2 (2022): 1-

35 Ariyani, Rifty, and Ratna Mutia. "Pembiasaan Shalat Duha Sebagai Upaya Pembentukan Karaker Siswa

Kelas 2A MI Al-Khoiriyyah 2 Semarang." At-Tarbiyah: Jurnal Penelitian dan Pendidikan Agama Islam 2.1 (2024): 388-

36 Amran, Haidar. "Pembiasaan Sholat Dhuha Untuk Mengurangi Perilaku Menyimpang Pada Siswa." JBKPI:

Jurnal BimbingandanKonselingPendidikan Islam3.1(2023):80-89.

10



Wirda Djabutafuan, Suripto, Peran Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran PAI
D | SD Negeri 1 Sangrahan Boyolangu, Tulungagung

penting bagi pelajar untuk menghadapi perubahan zaman dan penurunan moral. Untuk
dapat menghadapi situasi tersebut, diharapkan peserta didik dapat menunjukkan
kepribadian dan perilaku yang sesuai dengan standar baik dan buruk yang berlandaskan
pada ajaran agama. Untuk mencapai harapan ini, dibutuhkan pembelajar yang dapat
menjadicontohyangbaik bagipesertadidik.3’

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
pengembangan kemampuan siswa, tetapi juga oleh penyampaian sikap dan nilai yang
harus dilakukan dalam proses pendidikan. Hal ini bertujuan agar keberhasilan siswa
memiliki karakter yang baik, yang diharapkan oleh masyarakat. Oleh karena itu, penting
untuk menerapkan konsep pendidikan karakter secara terencana dengan strategi yang
efektif, sepertistrategi pengetahuan moral, pemahaman moral, teladan moral, perasaan
moral dan kasih, tindakan moral, hukuman, dan kebiasaan. Penerapan ini seharusnya
dilakukan disetiap institusi pendidikan sampai siswa membangun satu kesatuan karakter
yang utuh, yang meliputi aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan dalam kehidupan
sehari-harimereka.3®
. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAIl di SD
Negeri1SangrahanBoyolangu, Tulungagung
a.Faktor Pendukung

Penanaman nilai-nilai karakter dalam pendidikan agama Islam (PAI) dipengaruhi
oleh berbagai elemen yang dapat mendukung atau menghambat. Salah satu faktor
utama yang mendukung adalah adanya penggabungan nilai-nilai karakter dalam
kurikulum PAI, peran guru sebagai contoh yang baik, dan kebiasaan positif yang
dibangun melalui aktivitas keagamaan di sekolah seperti sholat dhuha, tadarus, dan
berdoabersama.disampingitu,dukungandariorangtuasertakomunitasyangreligius
jugamemperkuatpengimplementasiannilai-nilaikarakterdikalangansiswa.*®

Kegiatan agama juga berperan sebagai elemen pendukung dalam membentuk
sifat religius, seperti acara memperingati kelahiran Nabi dan isra’ mi’raj. Melalui
aktivitas keagamaan ini, nilai-nilai religius dapat ditanamkan pada siswa. Kegiatan
keagamaan berkontribusi positif karena memberikan manfaat bagi siswa, yaitu
melatih mental agar dapat melakukan dakwah. Dari sudut pandang perencanaan dan
pelaksanaannya, kegiatan keagamaan initelah disusun dengan baik sejak awal hingga
saatini.Selainitu,faktorlainnyayangmendukungpembentukankarakterreligiussiswa
adalah adanya sarana dan prasarana yang memadai. Fasilitas di sekolah sudah sangat
cukup untuk acara para peserta didik, di mana sekolah ini memiliki sarana yang
mendukung pelaksanaan kegiatan keagamaan baik secara rutin maupun
ekstrakurikuler, yang bertujuan meningkatkan pemahaman siswa terhadap agama
sekaligusmemperkuatkarakterreligiusmereka.*°

37 Hambali, Muh, and Eva Yulianti. "Ekstrakurikuler Keagamaan Terhadap Pembentukan Karakter Religius

Peserta Didik di Kota Majapahit." PEDAGOGIK:Jurnal Pendidikan5.2 (2018):193-208.

38 Cahyono, Heri. "Pendidikan Karakter: Strategi Pendidikan Nilai dalam Membentuk Karakter Religius."

Ri'ayah:JurnalSosial dan Keagamaan1.02(2016):230-240.

3¥Mubhibah, Siti,and Ima Maisaroh. "Mengembangkan Pendidikan Karakterdalam Pembelajaran Pendidikan

AgamalslamdiSDIslamTirtayasa Kota Serang." Jurnal Pendidikan Karakter JAWARA (Jujur, Adil, Wibawa, Amanabh,
Religius, Akuntabel) 7.2 (2021).

40 Maarif, Muhammad Anas. "Optimalisasi Pembelajaran Pendidikan Islam di Sekolah/Madrasah Upaya
dan Faktor Penghambat Pembelajaran Pendidikan Islam." Falasifa: Jurnal StudiKeislaman 8.2 (2017):273-290.
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Lingkungan sekolah juga sangat penting untuk faktor pendukung pendidikan
karakter, karena dengan adanya lingkungan yang kondusif maka tercipta dan
terlaksannya program yang dibuat dari sekolah dan proses pembelajaran dan proses
penanaman karakter siswa yang baik. Pelaksanaan keagamaan di SD Negeri 1 yang
diantanya melakukansholatdhuhasecararutin,membaca AsmaulHusnadisetiap hari
jum’at dilaksanakan di mushollah lapangan atau dikelas, serta pembelajaran dan
saranaprasaranayangakanmenunjangprosespembelajaran.!

Dalam proses belajar mengajar dan pembentukan karakter siswa ada beberapa
halyangberperan penting. Pertamadari dalam diri siswa sendiri, seperti pemahaman
tentang moral, perasaan yang baik,dan bagaimana niat yang benar. Hal ini sejalan
dengan pendapat Lickona, yang mengatakan bahwa karakter yang baik mencakup
pemahaman tentang kebaikan, yang kemudian mendorong seseorang untuk
berkomitmen pada kebaikan, dan akhirnya benar -benar melakukan hal yang baik.
Selain itu faktor dari luar juga berpengaruh, sepertilingkungan masyarakat, keluarga,
dan sekitar. Namun ada juga kendala dalam pelaksanaannya yaitu perbedaan
kemampuangurudanlatarbelakangsiswayangberagam.*?

b. Faktor Penghambat

Terdapat sejumlah tantangan yang dapat menghambat pembentukan karakter
siswa. Darisisiinternal, variasi sifat setiap anak di kelas menjadi kendala tersendiri bagi
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam memberikan arahan dan menanamkan nilai-
nilai karakter. Sementara itu, dari sisi eksternal, kurangnya sarana dan prasarana
sekolah dapat mengganggu proses pembentukan karakter tersebut, ditambah lagi
dengan pengaruh lingkungan keluarga. Hal ini menggaris bawahi betapa krusialnya
peran keluarga dalam membimbing dan mendidik anak secara komprehensif.
Sayangnya, tidak sedikit orang tuayang merasakebingungan dalam menghadapianak-
anakmereka, atau bahkan kurangpeduliterhadap permasalahanyangdialamisiswa.*?

Minimnya waktu belajar Jam pelajaran yang tersedia sangat sedikit, ditambah
lagi kegiatan belajar mengajar setiap harinya berlangsung sebentar, alhasil materi
pelajaran jadi sulit disampaikan secara mendalam. Jam pembelajaran pendidikan
agama di sekolah dasar yang terbatas sering kali menjadi kendala dalam penanaman
karakter siswa. Guru agama pun seringkali terpaksa menyesuaikan jadwal mengajar
dengankondisi ruanganatauketersediaanguru, yangakhirnya membuat distribusijam
pelajaranjaditidakmerata. Prosesbelajardapatterpengaruholeh perkembangananak
yang berbeda-beda. Para siswa di SD Negeri 1 Sangrahan merasa tidak kurang paham
selama kegiatan belajar mengajar karena minimnya waktu pembelajaran yang sedikit.
SD Negeri 1 Sangrahan, terdapat siswa dengan karakteristik yang bervariasi, di mana
ada yang cenderung egois dan ada juga yang memiliki sifat berbeda dalam
meningkatkan pemahaman mereka.**

41 Nur Ainiyah ‘Pembentukan Karakter, “Dimensi Aliran Pemikiran Islam,” 2013 Jurnal Studi-StudiIslam.
13(1)2013

42 Muzaini, M. Choirul, and Umi Salamah. "Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama." Jurnal At-Tarbiyyah:Jurnal llImu Pendidikan Islam 9.1
(2023):82-99.

43 Safitri, Safitri, Sa’baniah Sa’baniah, and Eko Nursalim. "Pembentukan Karakter Siswa Melalui (2024):
30-45.

4 Rudiyanto, Rudiyanto, et al. "Pembelajaran PAl Berbasis Problem Based Learning di SMAN 1
Pamekasan." |deas:Jurnal Pendidikan, Sosial,danBudaya 8.3(2022):891-898.
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Keterlibatan guru dan orang tua memiliki peran penting dalam membentuk
kepribadian siswa. Keberhasilan pendidikan anak sangat bergantung pada jalinan
komunikasi yang positif antara guru dan wali murid . Seharusnya, lingkungan keluarga
menjadi landasan utama dalam perkembangan karakter anak, memberikan dampak
yang besar. Sayangnya kesibukan orang tua seringkali menjadi penghalang, membuat
mereka kekurangan waktu untuk membimbing dan berinteraksi dengan anak.
Dampaknya, anak-anak lebih banyak terpapar pengaruh media seperti televisi dan
internet. Kondisi ini mempengaruhi proses tumbuh kembang siswa menjadi seorang
individu.*

Hal yang menghambat kemajuan pendidikan budi pekerti adalah banyaknya
pekerjaan orang tua, sehingga waktu untuk memperhatikan perkembangan anak
menjaditerbatas. Meskipundemikian,agarkarakteranakbisabaik,gurudanorangtua
perlu berkolaborasi dan memiliki kepedulian yang sama. Salah satu faktor eksternal
adalah sikap acuh tak acuh masyarakat terhadap isu-isu yang berkaitan dengan
pendidikan anak. Masyarakat dapat dianggap sebagai sekolah lanjutan, karena
lingkungan sosial yang sering kali disebut sebagai pendidikan non formal memiliki
dampak signifikan terhadap kehidupan siswa, terutama dalam membentuk karakter
mereka.*®

Adapun solusinya untuk mengatasi hambatan tersebut adalah dengan
melakukan evaluasi secara bersama-sama, mencari jalan keluar secara kolektif untuk
menyelesaikan masalah, guru dan kepala sekolah perlu berdiskusi bersama dalam
forum dewan guru. Alternatif lain adalah sebagai seorang pendidik, penting untuk
terus menerus mendampingi siswa. Guru perlu berupaya untuk lebih dekat dengan
murid, memahamikarakter dan kriteria masing-masing siswa. Penting bagi guru untuk
tidak merasa jemu dalam mendampingi dan mengingatkan siswa, hubungan antara
gurudanmuridseharusnyatidakterkesanjauh.Guruharusmencaricaraagarbisalebih
akrabdengansiswa, memandangsiswalayaknyateman, karenahaliniakan membantu
guru lebih memahami karakter siswa. Namun, guru juga perlu mengetahui batasan
dalam berinteraksi. Siswa dapat diajak berbincang tentang berbagai hal, bukan hanya
mengenai pelajaran, tetapi juga tentang aktivitas sehari-hari mereka di rumah. Yang
paling penting adalah memahami metode untuk mendekatkan diri dan membangun
hubunganyanglebiheratdengansiswa.*’

4> Amalah, Husnul, et al. "Problematika Pendidikan Agama Islam Pada Pembentukan Karakter Siswa di
Sekolah DasarNegeri." Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan StudiKeislaman 14.2(2024):239-250.
46 Sholeh, Slamet, and Mimin Maryati. "Peran Guru PAl dalam Pembentukan Karakter Siswa." Jurnal
lImiah ProfesiPendidikan6.2(2021):212-217.
47M.Kurniawan, “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAl di Politeknik Pelayaran
SumateraBarat,” Al-Ubudiyah:Jurnal Pendidikan danStudilslam5,n0.2(2024):158-67,
https://doi.org/10.55623/au.v5i2.354.
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IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 1 Sangrahan maka penelitian ini dapat
simpulkan bahwa.Peranpendidkankarakter pembelajaran PAIdiSD Negeri1Sangrahan, guru
sangat beperan penting bukan hanya di ruang kelas, tapi juga di lingkungan sekolah dan
masyarakat luas. Seorang pendidik wajib memberi teladan positif, misalnya dengan taat
aturan dan turut menjaga kebersihan lingkungan. Guru PAIl juga punya andil dalam
membentuk karakter siswa agar berakhlak baik, selaras dengan nilai moral dan etika.
Pendidikan karakter bisa dibilang upaya sederhana untuk membentuk tabiat, tingkah laku,
karakter,danjatidiriseseorang melaluipenanamannilai-nilaimulia

SD Negeri 1 Sangrahan, menanamkan nilai-nilai keagamaan yang krusial melalui
kegiatan sehari-hari, misalnya shalat Dhuha, membaca Al-Qur'an, menghafal doa harian, dan
menyampaikan pesan singkat. Aktivitasiniberperan penting dalam membentuk pribadisiswa
yang luhur. Kedisiplinan ditanamkan dengan mendorong siswa taat pada jadwal shalat dan
aturan sekolah, sementara guru menekankan pentingnya keteraturan sesuai ajaran Islam.
Siswa menunjukkan sikap bertanggung jawab melalui tugas mandiri, seperti menghafal surat
pendek dan doa sehari -hari. Pendidikan agama di SD Negeri 1 Sangrahan didukung oleh
beragam aspek, termasuk kegiatan keagamaan penting yang membantu mengembangkan
karakterreligiusparasiswa.KegiatansepertishalatDhuhadan perayaanharibesarkeagamaan
berdampak positif pada nilai-nilaiyang dimiliki siswa. Sekolah juga menyediakan fasilitas yang
dibutuhkan untuk kegiatan rutin dan ekstrakurikuler keagamaan, yang memperdalam
pemahaman siswa. Kerja sama antara guru dan orang tua sangatlah penting, dan masyarakat
dapatberperanpenting dalam pendidikandiluarsekolah.
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